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RINGKASAN

Karya tulis ini berjudul ‘Pendidikan Pertanian Lokal sebagai Media
Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup bagi Siswa Sekolah Dasar’. Latar
belakang penulisan karya tulis ini adalah menurunnya kecintaan masyarakat pada
bidang pertanian padahal Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi yang
besar dalam pertanian. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati melimpah
yang berpotensi untuk dikembangkan.

Upaya untuk membangkitkan kecintaan masyarakat dan menjadikan produk
pertanian lokal sebagai produk unggulan daerah dapat dilakukan dengan
memberikan pendidikan terencana dan terstruktur bagi siswa sekolah dasar
sebagai generasi penerus bangsa. Upaya ini dilakukan untuk menghasilkan
generasi yang cinta pertanian dan bangga akan keanekaragaman hayati yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Kebanggaan itu diwujudkan dengan kemampuan
dalam mengembangkan dan menggunakan produk pertanian, khususnya pertanian
lokal.

Tujuan penyusunan karya tulis ini adalah mempelajari kondisi pengembangan
tanaman lokal di Indonesia, memaparkan pentingnya pengembangan potensi
pertanian di tingkat sekolah dasar, memberikan metode rancangan sistem
pembelajaran pengembangan tanam lokal, dan melihat keunggulan dari sistem
pembelajaran pertanian pada usia dini.

Metode penulisan karya ilmiah ini ialah dengan mencari pustaka yang didukung
oleh konsultasi dengan dosen dilanjutkan dengan pengumpulan data dan
informasi, analisis-sintesis, dan penulisan. Langkah terakhir adalah penarikan
simpulan.

Pengembangan potensi pertanian lokal (PL) patut mendapatkan perhatian khusus.
Hal ini dilihat dari potensi pengembangan pertanian berbasis wisata alam yang
sangat mungkin untuk dikembangkan di Indonesia. Indonesia merupakan negara
agraris yang memiliki keanekaragaman hayati yang beragam dan keindahan alam
yang eksotis. Dalam pengembangannya, peningkatan potensi ini dapat dilakukan
dengan membina generasi penerus, termasuk siswa di tingkat sekolah dasar.

Pembekalan wawasan pertanian akan dirasa efektif untuk diterapkan di tingkat
sekolah dasar. Mengingat tingkatan usia 7-11 tahun adalah usia yang paling cocok
untuk melakukan kegiatan konkret. Pada tingkatan usia ini, anak-anak lebih
menyukai kegiatan praktik langsung dibandingkan dengan kegiatan abstrak. Hal
ini dituangkan dalam sebuah mata pelajaran khusus mengenai pertanian dan
dengan menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran dasar-dasar pertanian
dengan cara praktik langsung.
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Perancangan sistem pembelajaran dibuat dengan cara menyusun kerangka
pembelajaran yang dituangkan melalui Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
yang akan diterapkan sesuai dengan potensi pertanian lokal yang ada. Materi
pendahuluan berupa penjelasan tentang pertanian diberikan pada awal pertemuan
yang dilanjutkan dengan kegiatan praktik bercocok tanam langsung.

Beberapa keunggulan dari penerapan pembelajaran pertanian lokal adalah
tumbuhnya kecintaan siswa pada pertanian lokal, merupakan suatu bentuk aplikasi
ilmu yang didapat oleh siswa melalui kegiatan praktik, mendukung sistem
kurikulum berbasis kompetensi yang menuntut siswa untuk aktif dan memiliki
keterampilan, dan menumbuhkan kecintaan pada kelestarian lingkungan melalui
pemahaman akan pertanian.

Dalam pengembangan mata pelajaran PL disarankan sebaiknya terjalinnya kerja

sama antara Departemen Pendidikan Nasional, sekolah-sekolah dasar, dan Dinas
Pertanian setempat dalam rangka mengembangkan potensi pertanian lokal.
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